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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab kehuruf 

Latin yang digunakan adalahh asil Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 atau Nomor 

0543 b/u 1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ S| Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha‟ H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha‟ Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Esdan ye ش

 Sad S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D{ De(dengan titik di ض

bawah) 

 Ta‟ T{ Te(dengan titik di ط

bawah) 

 Za‟ Z{ Zei(dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل

 Mim M „Em و

ٌ Nun  N „En 

 Waw W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostorf ء

 Ya‟ Ye Y ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena  Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta’addidah يتعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutahdi akhir kata 

1) Bila Dimatikan tulis h 

حكًة      

          

Ditulis Muta’addidah 

جسية       

       

Ditulis ‘iddah 

ketentuan initi dakdo perlukan kata=kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagaianya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2) Bila diikuti  dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis denganh 

  كرايةالاونيبء          

     

DituDitulis Karamah al-auliya’ 

3) ilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulist. 
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 DituDitulis Zakat al-fitr زكبةانفطر

 

D. Vokal pendek 

--------      Fathah Ditulis A 

-------- Kasrah Ditulis I 

-------- Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal panjang 

Fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Ja>hiliyah جبههية

Fathah + ya‟ mati Ditulis a> 

 <Ditulis Tansa تُسي

Kasrah + ya>‟ mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريى

Dammah + wawu>mati Ditulis u> 

 }Ditulis Furu>d فروض

 

F. Vokalrangkap 

Fathah+ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

Fathah+wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

G. Vokal pendenk yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’insyakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1) Bila diikuti huruf Qamariyah 
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 Ditulis Al-Qur’an انقراٌ

 Ditulis Al-Qiya>s انقيبش

2) Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el) nya. 

 ’Ditulis As-Sama انسًبء

 Ditulis As-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kata 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 }Ditulis Zawilfuru>d ذوي انفروض

 Ditulis Ahlussunnah أهم انسُة
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MOTO 

 

“Bila Kaum Muda Yang Telah Belajar Di Sekolah 

Dan Menganggap Dirinya Terlalu Tinggi Dan 

Pintar Untuk Melebur Dengan Masyarakat Yang 

Bekerja Dengan Cangkul Dan Hanya Memiliki Cita-

Cita Yang Sederhana, Maka Lebih Baik Pendidikan 

Itu Tidak Diberikan Sama Sekali” 

“Tan Malaka” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya 

juga merupakan tujuan sebagai sesuatu yang harus dicapai. Pendidikan juga 

merupakan bimbingan terhadap perkembangan menuju kearah cita-cita tertentu. 

Pendidikan mempunyai  peranan sangat penting untuk membangun sebuah 

Negara. Sumber daya manusia dapat di kembangkan menjadi lebih berkualitas 

melalui pendidikan. UU Republik Indonesia No 12 Tahun 2012 Pasal 1 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian 

diri,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya,masyarakat,bangsa, dan Negara.
1
 

Dalam system pendidikan nasional, peserta didiknya adalah semua warga 

Negara. Artinya, semua satuan pendidikan yang ada harus memberikan 

kesempatan menjadi peserta didiknya kepada semua warga Negara yang 

memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan kekhususannya, tanpa membedakan 

status sosial, ekonomi, agama, suku bangsa, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan 

UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 yaitu, Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat 

                                                             
1
 Hasbullah , dasar- dasar  ilmu pendidikan, ( Jakarta PT Raja Grafindo Persada 2012). 

Hlm 11 
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pengajaran. Dalam UU No.20 Thn 2003 Pasal 5 Ayat 1, disebutkan bahwa setiap 

warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 



32 
 

 
 

bermutu, dan ayat 5 setiap warga Negara berhak mendapatkan kesempatan 

meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. 

Hal tersebut dapat di artikan bahwa setiap anak Indonesia berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang 

dimilikinya tanpa memandang status sosial, suku,ras,agama, etnis, serta gender. 

Namun realitasnya masih ada sebagian orang tua yang tidak memperhatikan 

pendidikan bagi anak. 
2
 

Putus sekolah menjadi masalah yang cukup serius karena ironis dengan 

usaha pemerintah yang gencar untuk memajukan pendidikan nasional. Putus 

sekolah merupakan jurang yang menghambat anak untuk mendapatkan haknya. 

Putus sekolah disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya faktor ekonomi, 

psikologis, serta lingkungan sosial menjadi pemicu seorang anak tidak dapat mel 

anjutkan pendidikannya. Mayoritas anak mengalami putus sekolah disebabkan 

oleh faktor ekonomi, namun tidak sedikit pula putus sekolah yang disebabkan 

karena faktor psikologis dan lingkungan sosial. 

Dengan kasus anak putus sekolah ini tentunya akan menimbulkan 

beberapa dampak yang akan dialami atau diterima baik bagi anak itu sendiri, 

masyarakat dan bangsa di masa yang akan datang. Menurut Abdul Halik dampak 

anak putus sekolah ialah, menambah jumlah pengangguran, kerugian bagi masa 

depan anak, menjadi beban orang tua, dan menambah kemungkinan terjadinya 

kenakalan anak dan tindak kejahatan dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
3
 

                                                             
2
 Ibid hlm 125 

3 https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=akibat+putus+sekolah  

diakses pada hari jumat tgl 03 april 2020, jam 22-02 wit 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=akibat+putus+sekolah
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Akibat putus sekolah dalam kehidupan sosial ialah semakin banyaknya 

jumlah kaum pengangguran dan mereka merupakan tenaga kerja yang tidak 

terlatih. Sedangkan masalah pengangguran ini di negara kita merupakan masalah 

yang sudah sedemikian hebatnya, hingga merupakan suatu hal yang harus 

ditangani lebih serius. Anak-anak yang putus sekolah dapat pula mengganggu 

keamanan. Karena tidak ada kegiatan yang menentu, sehingga kadang-kadang 

dapat menimbulkan kelompok-kelompok pemuda liar. Anak-anak nakal dengan 

kegiatannya yang bersifat negatif, seperti mencuri, memakai narkoba, mabuk-

mabukan, manipu, menodong, dan sebagainya. 
4
 

                                                             
4  https://www.academia.edu/30970nyebenanggulangannya di akses pada hari jumat 
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Produktifitas anak putus sekolah dalam pembangunan tidak seluruhnya 

dapat mereka kembangkan, padahal semua anak Indonesia memiliki potensi untuk 

maju. Akibat yang disebabkan anak putus sekolah sangat banyak, diantaranya 

adalah kenakalan remaja, tawuran, kebut-kebutan di jalan raya, minum– minuman 

dan perkelahian, akibat lainnya juga adalah perasaan minder dan rendah diri, 

banyak orang yang menganggur Itu dikarenakan banyak sekali anak yang tidak 

mempunyai ijasah, maupun tidak adanya pembekalan skiil bagi mereka yang 

putus sekolah.  

Kebijakan untuk menggratiskan biaya sekolah, rupanya belum bisa 

menjamin ketuntasan masalah putus sekolah bagi anak. Program wajib belajar 

pendidikan Sembilan tahun dan beberapa undang-undang yang men gamanatkan 

pentingnya pendidikan bagi anak, masih belum optimal jika realitas sebagian 

anak-anak terutama di  pedesaan yang putus sekolah.
5
 

Ada problema yang biasa kita sebut mengenai pendidikan anak muda, 

padahal yang seharusnya kita katakan ialah penanggulangan anak muda. Soalnya 

lebih jelas beda antara pendidikan yang berarti menjaga dari penyakit dan 

pengobatan yang berarti menanggulangi penyakit. Apabila ada penyakit pada anak 

muda, ketahuilah bahwa ada satu fase kehidupannya yang terlewati tanpa 

pendidikan. Dan kalau suda demikian maka jangan anda katakan didiklah dia, 

tetapi katakanlah obatilah dia. Disinilah sulitnya, karena ketika seorang remaja 

                                                                                                                                                                       
 
 

5
 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak Dan Remaja Muslim (Jakarta Pustaka 

Al-Kautsar 2004) Hlm  4  
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sampai pada batas kedewasaan, hal itu menuntut munculnya perasaan ego. Dan 

ego inilah yang sering mencelakakan kaum bapak,kaum ibu, dan juga masyarakat. 

Rasulullah SAW bersabda : “ setiap anak yang lahir dalam keadaan suci, 

kedua ibu bapaknyalah yang membuat ia menajdi Nasrani atau Majusi.” 

Pengaruh pertama yang diterimah seorang anak dalam hidupnya  adalah pengaruh 

sosok-sosok yang berada di sekelilingnya, di lingkungan rumah adalah ayah, ibu 

dan keluarganya. 
6
 

Pada usia seperti ini, lazimnya seseorang, anak belum mampu 

mempertimbangkan segala sesuatu dan belum mampu menentukan target-target 

sesuatu yang hendak dikerjakannya, ia melakukan aktifitas sesuai dengan 

kemauan fitrah jiwanya. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukakan oleh peneliti di  Desa 

Amarlaut Kecamatan Wakate Kabupaten Seram Bagain Timur, bahwa fakta yang 

penulis dapatkan dilapangan yaitu ada 10 anak/remaja yang putus sekolah. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai factor dan latar belakang yang berbeda-beda, mengapa 

hal demikian sering terjadi, dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum 

memahami betapa pentingnya pendidikan. Di tambah dengan biaya pendidikan 

yang sangat mahal dan jarak tempuh antara tempat tinggal siswa dengan sekolah 

yang sangat jauh serta, kurangnya perhatian pemerintah dalam hal pendidikan, 

sehingga sampai saat ini masih banyak ,dan sering terjadi anak yang putus 

sekolah. Dari 11 kabupaten kota yang ada di provinsi Maluku, Kabupaten Seram 

Bagian Timur termasuk salah satu Kabupaten yang angka pendidikannya masih 

                                                             
6
  Ibid  hlm 6 
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rendah, terlebihnya di kecamatan Kesuy Watubela terkhususnya di desa Amar 

Laut. 

Dari paparan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 

pendidikan sangat penting bagi setiap warga Negara Indonesia, dan setiap warga 

Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak 

tanpa membedakan suku, rasa, agama, faktor ekonomi, sosial budaya, yang 

berkaitan dengan pengaruhnya terhadap pendidikan anak, agar dapat mengurangi 

angka anak putus sekolah di Indonesia terlebih khususnya di Provinsi Maluku 

Kabupaten Seram Bagian Timur Kecamatan Kesuy Watubela Desa Amarlaut.  

Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai penelitian 

yang berjudul, “PENERAPAN KONSELING INDIVIDUAL TERHADAP 

REMAJA PUTUS SEKOLAH DI DESA AMARLAUT KECAMATAN KESUY 

WATUBELA  KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada konteks penelitian diatas, maka masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran remaja putus sekolah di Desa Amarlaut ? 

2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi remaja putus sekolah di Desa 

Amarlaut? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengetahui gambaranan remaja putus sekolah di Desa Amarlaut, dan  

2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi remaja putus sekolah di Desa 

Amarlaut. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang masalah Remaja Putus Sekolah yang khususnya terjadi di desa Amarlaut 

Kec Wakate yang berada di ujung Seram Bagiam Timur. Selain itu, dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada anak 

atau remaja yang putus sekolah agar dapat memiliki keinginan untuk sekolah lagi. 

Dan sebagai masukan pengembangan ilmu bimbingan dan konseling pada 

umumnya, khususnya bimbingan dan konseeling islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

           Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis yang digunakan dalam peneliatian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk 

mempe roleh informasi suatu gejala saat penelitian dilakukan. Metode penelitian 

kualitatif harus menggunakan diri sebagai instrument, mengikuti asumsi-asumi 

kultural sekaligus mengikuti data, dalam berupaya mencapai wawasan-wawasan 

imajinatif kedalam dunia sosial responden, penelitian diharapkan fleksibel dan 

reflektif tetapi tetap mengambil jarak. 

B. Kehadiran Peneliti 

            Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena 

instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Untuk dapat 

memahami makna dan penafsiran fenomena dan simbol-simbol interaksi di lokasi 

penelitian dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan peneliti terhadap subjek 

penelitian di lapangan. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini  mengambil Lokasi pada Desa Amarlaut Kecamatan Kesuy 

Watubela Kabupaten Seram Bagian Timur. Hal ini di sebabkan karena adanya 

persoalan remaja yang putus sekolah, Pemilihan lokasi berdasarkan:  
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a. Peneliti mudah mengakses data yang dibutuhkan, karena lokasi tersebut 

memiliki permasalahan yang peneliti angkat. 

b. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini  dilaksanakan pada tanggal 28 

september sampai dengan tanggal 28 oktober 2020.
41

 

D. Sumber Data 

          Sumber data adalah subjek dari mana data itu didapatkan. Dalam penelitian 

ini penulis menggukan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. 

1.  Data primer  

           Data primer, adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peniliti 

secara langsung dari sumbernya 5 orang remaja putus sekolah, 5 orang tua remaja 

putus sekolah, kepala desa, tokoh pemuda dan masyarakat setempat. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber. Data sekunder dapat di peroleh dari berbagai sumber seperti, 

Biro Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal, dan lain-lain. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Pengamatan dan pencatatan secara langsung digunakan sebagai langkah awal 

terhadap objek yang diteliti.  

b. Wawancara 

                                                             
41

 Sandu Siyoto & M Ali Sidik, Dasar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta , Literasi Media 

Publishing 2015). Hlm 27 
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Dilakukan secara mendalam untuk mengetahui dan mendapatka informasi secara 

langsung yang terkait dengan konseling individual terhadap remaja putus sekolah. 

c. Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada sumber beberapa dokumen yang 

berhubungan dengan kasus yang diteliti. 

F. Analisis Data 

          Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yaitu menganalisis data dari studi lapangan dan kepustakaan dengan 

cara menjelaskan dan memaparkan hasil atau kenyataan objek yang akan disusun 

secara logis. Selanjutnya dari hasil pengumpulan data dan hasil penelitian yang 

telah dianalisis dan dibahas akan disusun dalam suatu laporan hasil penelitian 

mengenai P enerapan Konseling Individual Terhadap Remaja Putus Sekolah. 

Adapun proses analisis data yang digunakan peneliti adalah : 

1. Pengumpulan data, peneliti mengerjakan secara intensif data-data temuan 

yang diperoleh. Data-data hasil penelitian diperoleh melalui data kepustakaan, 

data lapangan yang meliputi hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi 

kemudian ditelaah secara lebih rinci guna menemukan jawaban.  

2. Reduksi data, yaitu mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

3. Penyajian data, biasanya digunakan pada penelitian kuantitatif, yang penyajian 

data berupa tabel, grafik dan pictogram. Beda halnya dalam penelitan kulitatif, 
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dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antarkategori.  

4. Penarikan kesimpulan, dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Untuk membuktikan dan bisa dipertanggung jawabkan dalam penelitian ini, 

maka peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistemati. 

3. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbgai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data dan waktu. 
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a) Triangulasi sumber yaitu: untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi 

b) Triangulasi teknik yaitu: untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi  atau kuisioner. 

c) Triangulasi waktu yaitu: misalnya data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan datan yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian tentang Penerapan Konseling Individual Terhadap Remaja Putus 

Sekolah dibagi menjadi lima tahapan : 

1. Tahap Perencanaan 

 Didalam tahap perencanaan ini peneliti membuat rencana judul yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber yaitu 

buku di perpustakaan dan jurnal. 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mengajukan judul proposal Penerapan Konseling 

Individual Terhadap Remaja Putus Sekolah pada penasehat akademik kemudian 

ke sekretaris jurusan yang kemudian ditandatangani oleh ketua jurusan Bimbingan 
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Konseling Islam, kemudian menyusun proposal untuk diseminarkan bersama 

dosen pembimbing dan penguji serta rekan mahasiswa lainnya. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Didalam tahap pelaksaan ini merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian.Karena 

pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

diperlukan. 

4. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan hasil temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

5. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian.Pada 

tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan dikumpulkan dalam 

bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan 

penulisan skripsi yang berlaku di Jurusan Bimbingan Konseling Islam pada 

kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran Remaja Putus Sekolah Di Desa Amarlaut 

Remaja yang mengalami putus sekolah di desa Amarlaut, disebabkan oleh 

berbagai persoalan-persoalan yang mereka alami. Ada sebagaian yang masih 

mempunyai keinginan untuk sekolah, namun ada sebagian pula yang terlibat 

langsung dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Selain itu, ada sisi 

positif dan negatif dari perilaku remaja putus sekolah di Desa Amarlaut, perilaku 

positif yang dimaksud adalah remaja putus sekolah di Desa Amarlaut mempunyai 

jiwa sosial yang tingga, mereka sering terlibat dalam hajatan-hajatan sosial, 

seperti hajatan orang kaweng, orang meninggal, sunatan, kerja bakti, dan lain-lain. 

sedangkan perilaku negatif dari remaja putus sekolah di Desa Amarlaut,seperti 

mengkonsumsi miras, merokok, berjudi dan mencuri.  

Selain itu putus sekolah tidak terjadi begitu saja, namun disebabkan oleh 

berbagai faktor, diantaranya: 

2. Faktor-Faktor Penyebab Putus Sekolah Di Desa Amarlaut 

a. faktor ekonomi 

b. faktor musim panen 

c. faktor pernikahan dini 
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d. faktor pergaulan bebas 

e. faktor jarak antara tempat tinggal dengan sekolah 

f. Faktor kesehatan 

g. faktor lingkungan 

B. SARAN 

sehubungan dengan apa yang peneliti teliti, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, sehingga 

masyarakat dapat mengetahui dan memahami betapa pentingnya 

pendidikan. 

2. Adanya bentuk kerja sama yang baik antara orang tua, pihak sekolah dan 

pemerintah setempat demi untuk menopang keberlangsungan pendidikan 

anak. 

3. pemerintah harus memperhatikan kebutuhan masyarakat yang terkait 

dengan pendidikan. 

4. Orang tua harus berperan aktif untuk melakukan pengawasan terhadap 

pendidikan anak. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

 

NO Aspek Yang Diamati 

1. Aktivitas remaja putus sekolah 

2. Aktivitas orang tua remaja putus sekolah 

3. Lingkungan dimana remaja putus sekolah berada 

4. Lingkungan sekolah  

5. Interaksi sosial antara remaja putus sekolah dengan masyarakat setempat 

6. Jarak antara tempat tinggal remaja putus sekolah dengan sekolah 

7. Teman-teman sebaya remaja putus sekolah 

8. Lingkungan keluarga remaja putus sekolah 

9. Cara pergaulan remaja putus sekolah 

10. Bentuk-bentuk perhatian orang tua 
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HASIL  WAWANCARA 

 

 

A. Hasil Wawancara dengan Remaja Putus Sekolah 

1. Identitas informan  

a. Nama  : Rizal 

b. Umur  : 17 Tahun  

 

NO  

 

 Pertanyaan Untuk Remaja Putus Sekolah Jawaban 

1. 

 

Berapa umur kamu sekarang ?   17 Tahun 

2. 

 

Kelas berapa kamu putus sekolah ? Kelas II SMA 

3. 

 

Apa yang menyebabkan kamu putus sekolah ? Saya malas kesekolah karena 

sekolah terlalu jauh dengan 

tempat tinggal saya 

4. 

 

Apa faktor utama penyebab kamu putus sekolah? Karena jarak antara tempat 

tinggal saya dengan sekolah 

yang sangat jauh 

5. 

 

Bagaimana kondisi ekonomi orang tua kamu? 

 

Kondisi ekonomi orang tua saya 

kurang baik 

6. 

 

Adakah keterlibatan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi orang tua ? 

 

Iya ada, saya sering membantu 

orang tua untuk pemenuhan 

kebutuhan ekonomi keluarga 

7. 

 

Sekarang apa yang kamu kerjakan selama putus 

sekolah? 

 

Saya tidak bekerja, saya hanya 

membantu orang tua saya 

berkebun 

8. 

 

Bagaimana perasaan kamu ketika melihat teman-

teman sebaya kamu bersekolah ? 

Saya merasa sedih 

9. 

 

Sekarang apa yang ingin kamu lakukan setelah 

tidak bersekolah lagi? 

Saya ingin membantu orang tua 

saya berkebun untuk pemenuhan 

ekonomi keluarga saya 

10. 

 

Pernakah kamu di ejek oleh orang lain karena kamu 

tidak sekolah? 

Iya pernah, bahkan sampe saya 

merasa minder dengan orang-

orang disekitar saya 

11. Adakah dorongan atau motivasi dari orang 

tua,guru, teman atau orang lain untuk mengajak 

kamu sekolah lagi? 

Iya ada dari guru saya tapi mau 

gimana lagi, dengan kondisi 

ekonomi orang tua saya dan 

keadaan saya sekarang yang 

sering sakit-sakitan 

12. Adakah keinginan kamu untuk bersekolah lagi? Iya ada tapi sedikit karena saya 
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 sering sakit-sakitan 

13. 

 

Diantara teman-teman sebaya kamu, adakah juga 

yang putus sekolah? 

Iya ada beberapa orang 

14.  

 

Apakah kamu menyesal karena putus sekolah? Iya menyesal tapi mau gimana 

keadaan saya tidak 

memungkinkan saya untuk 

bersekolah 

15  

 

Apakah orang tua kamu menyediakan seluruh 

fasilitas sekolah? 

Tidak 

 

2. Identitas informan  

a. Nama : Daris 

b. Umur  : 19 Tahun 

 

NO  

 

 Pertanyaan Untuk Remaja Putus Sekolah Jawaban 

1. 

 

Berapa umur kamu sekarang ?   19 Tahun 

2. 

 

Kelas berapa kamu putus sekolah ? Kelas II SMA 

3. 

 

Apa yang menyebabkan kamu putus sekolah ? Karena ekonomi orang tua saya  

4. 

 

Apa faktor utama penyebab kamu putus sekolah? Faktor ekonomi 

5. 

 

Bagaimana kondisi ekonomi orang tua kamu? 

 

Sangat minim karena pendapatan 

orang tua yang tidak menentu 

6. 

 

Adakah keterlibatan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi orang tua ? 

 

Iya ada, Karena membantu orang 

tua untuk memenuhi  ekonomi 

keluarga 

7. 

 

Sekarang apa yang kamu kerjakan selama putus 

sekolah? 

 

Membantu orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan hidup 

8. 

 

Bagaimana perasaan kamu ketika melihat teman-

teman sebaya kamu bersekolah ? 

Saya merasa sedih karena tidak 

bisa melanjutkan sekolah 

bersama teman-teman saya 

9. 

 

Sekarang apa yang ingin kamu lakukan setelah 

tidak bersekolah lagi? 

Saya ingin mencari kerja untuk 

membantu ekonomi keluarga 

10. 

 

Pernakah kamu di ejek oleh orang lain karena 

kamu tidak sekolah? 

Iya pernah, sampai pernah saya 

menangis 

11. Adakah dorongan atau motivasi dari orang 

tua,guru, teman atau orang lain untuk mengajak 

kamu sekolah lagi? 

Tidak ada yang mengajak untuk 

kembali bersekolah 

12. 

 

Adakah keinginan kamu untuk bersekolah lagi? Tidak, karena keinginanku saat 

ini ingin membantu ekonomi 

keluarga 
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13. 

 

Diantara teman-teman sebaya kamu, adakah juga 

yang putus sekolah? 

Iya ada  

14.  

 

Apakah kamu menyesal karena putus sekolah? Iya sangat menyesal, tapi 

ekonomi keluarga yang tidak 

mendukung jadi terpaksa saya 

putus sekolah 

15  

 

Apakah orang tua kamu menyediakan seluruh 

fasilitas sekolah? 

Hanya sebagian saja yang 

mereka berikan 

 

 

 

3.  Identitas informan  

a. Nama : Fandi 

b. Umur : 18 Tahun 

 

NO  

 

 Pertanyaan Untuk Remaja Putus Sekolah Jawaban 

1. 

 

Berapa umur kamu sekarang ?   18 Tahun 

2. 

 

Kelas berapa kamu putus sekolah ? Kelas I SMA 

3. 

 

Apa yang menyebabkan kamu putus sekolah ? Karena ibu saya yang lagi sakit 

sehinggah membuat saya 

memilih untuk berhenti sekolah 

dan menjaga dan merawat ibu 

saya 

4. 

 

Apa faktor utama penyebab kamu putus sekolah? Faktor kesehatan ibu saya 

5. 

 

Bagaimana kondisi ekonomi orang tua kamu? 

 

Kondisi ekonomi sangat buruk 

6. 

 

Adakah keterlibatan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi orang tua ? 

 

Iya ada, bahkan sekarang saya 

yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saya dan 

ibu saya 

7. 

 

Sekarang apa yang kamu kerjakan selama putus 

sekolah? 

 

Sekarang saya menjaga ibu saya 

yang lagi sakit, tidak ada 

pekerjaan tetap yang saya 

kerjakan, saya sering ikut jadi 

buru, kerja bangunan, intinya 

pekerjaan yang bisa 

menghasilkan uang 

8. 

 

Bagaimana perasaan kamu ketika melihat teman-

teman sebaya kamu bersekolah ? 

Saya merasa sedih t 

9. 

 

Sekarang apa yang ingin kamu lakukan setelah 

tidak bersekolah lagi? 

Saya ingin bekerja mencari 

uang untuk pengobatan ibu saya 

10. Pernakah kamu di ejek oleh orang lain karena kamu Tidak pernah 
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 tidak sekolah? 

11. Adakah dorongan atau motivasi dari orang tua,guru, 

teman atau orang lain untuk mengajak kamu 

sekolah lagi? 

Iya teman-teman saya sering 

memberikan motivasi kepada 

saya, mereka bahkan sering 

datang untuk menjenguk ibu 

saya 

12. 

 

Adakah keinginan kamu untuk bersekolah lagi? Sekarang keinginan saya hanya 

untuk membantu kesembuhan 

ibu saya 

13. 

 

Diantara teman-teman sebaya kamu, adakah juga 

yang putus sekolah? 

Tidak ada 

 

 

 

14.  

 

 

 

 

Apakah kamu menyesal karena putus sekolah? 

Kalau di bilang menyesal iya 

saya menyesal, tapi kalau 

memilih antara sekolah dan 

merawat ibu saya, saya lebih 

memilih merawat ibu saya, 

karena ibu adalah surga untuk 

saya 

15  

 

Apakah orang tua kamu menyediakan seluruh 

fasilitas sekolah? 

Tidak, saya sendiri yang 

menyediakan 

 

4. Identitas Informan 

a. Nama   : Abdul 

b. Umur    : 19 Tahun 

  

NO  

 

 Pertanyaan Untuk Remaja Putus Sekolah Jawaban 

1. 

 

Berapa umur kamu sekarang ?   19 Tahun 

2. 

 

Kelas berapa kamu putus sekolah ? Kelas 3 SMA 

3. 

 

Apa yang menyebabkan kamu putus sekolah ? Karena menikah 

4. 

 

Apa faktor utama penyebab kamu putus sekolah? Akibat pernikahan dini 

5. 

 

Bagaimana kondisi ekonomi orang tua kamu? 

 

Kondisi ekonomi orang tua  

baik 

6. 

 

Adakah keterlibatan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi orang tua ? 

 

Iya ada, saya sering membantu 

orang tua saya 

7. 

 

Sekarang apa yang kamu kerjakan selama putus 

sekolah? 

 

Membantu bapak panen pala, 

cengkeh, dan menjaga pondok 

8. 

 

Bagaimana perasaan kamu ketika melihat teman-

teman sebaya kamu bersekolah ? 

Saya merasa sedih 
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9. 

 

Sekarang apa yang ingin kamu lakukan setelah 

tidak bersekolah lagi? 

Ingin membantu orang tua 

10. 

 

Pernakah kamu di ejek oleh orang lain karena kamu 

tidak sekolah? 

Tidak pernah 

11. Adakah dorongan atau motivasi dari orang tua,guru, 

teman atau orang lain untuk mengajak kamu 

sekolah lagi? 

Tidak ada 

12. 

 

Adakah keinginan kamu untuk bersekolah lagi? Iya ada tapi, karena saya sudah 

menikah jadi tidak mungkin 

untuk melanjutkan sekolah lagi 

13. 

 

Diantara teman-teman sebaya kamu, adakah juga 

yang putus sekolah? 

Iya ada  

14.  

 

Apakah kamu menyesal karena putus sekolah? Iya saya sangat menyesal 

15  

 

Apakah orang tua kamu menyediakan seluruh 

fasilitas sekolah? 

Iya orang tua saya selalu 

menyediakan perlengkapan 

sekolah   

 

 

B. Hasil Wawancara Dengan Orang Tua Remaja Putus Sekolah 

1. Identitas Informan 

a. Nama :  Bapak Idris 

b. Umur : 47 Tahun 

 

NO Pertanyan Untuk Orang Tua Anak Putus 

Sekolah 

 

Jawaban 

1. Mengapa sampai anak anda putus sekolah? 

 

Karena menikah 

2. Apakah anda tidak menganggap pendidikan itu 

penting 

 

Saya menganggap bahwa 

pendidikan itu sangat penting, 

sehingga saya menyekolahkan 

anak-anak saya agar mereka 

jadi orang yang berguna kelak 

nanti 

3. Apakah yang dikerjakan anak anda selama dia 

putus sekolah? 

Anak saya sering membantu 

saya memanen pala,cengkeh, 

dan menjaga pondok 

4. Apa pekerjaan anda ? 

 

Pekerjaan saya petani 

5. Berapa jumlah penghasilan anda selama sebulan? 

 

Kurang lebih satu jutaan   

6. Apakah anak anda cukup membantu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari? 

Iya anak saya sangat membantu 

saya 

7. 

 

Apa saja kendala atau hambatan anda sebagai orang 

tua dalam memberikan perhatian pada pendidikan 

Kurang mengawasi aktifitas 

anak, sehingga kenakalan yang 
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anak? 

 

sampai mengakibatkan anak 

saya menikah dini 

8. 

 

Mengapa kendala atau hambatan itu sampai terjadi? 

 

Karena sering membiarkan 

anak dengan pergaulan bebas 

9. 

 

Menurut anda mengapa sampai harus 

menyekolahkan anak? 

 

Agar anak bisa mengangkat 

derajat orang tua 

 

10. 

 

Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak pergi 

kesekolah? 

 

Dengan member nasehat 

 

11. 

Adakah program sekolah yang membantu untuk 

keberlangsungan pendidikan anak? 

 

Iya ada 

12. 

 

Bagaimana hubungan anda dengan anak anda? Hubungan kami baik-baik saja 

13. 

 

Bagaimana bentuk perhatian anda sebagai orang tua  

pada pendidikan anak? 

Memberikan uang jajan 

meskipun seadanya saja agar 

anak bisa bersekolah dengan 

baik 

14 

 

Apakah anda menyediakan seluruh fasilitis sekolah 

untuk anak? 

Tidak seluruhnya tapi ada 

beberapa,seperti buku,pulpen 

15. Adakah bentuk kerja sama antara pihak sekolah 

dengan anda sebagai orang tua? 

Dari pihak sekolah sering 

memberikan teguran kepada 

setiap siswa yang sering malas 

atau bolos sekolah 

 

2. Identitas Informan 

a. Nama : Ibu Ratna 

b. Umur : 53 Tahun 

 

NO Pertanyan Untuk Orang Tua Anak Putus 

Sekolah 

 

Jawaban 

1. Mengapa sampai anak anda putus sekolah? 

 

Karena sering sakit-sakitan  

2. Apakah anda tidak menganggap pendidikan 

itu penting 

 

Iya pendidikan memang sangat 

penting, tapi melihat kondisi anak 

saya sekarang tidak memungkinkan 

untuk dapat bersekolah 

3. Apakah yang dikerjakan anak anda selama 

dia putus sekolah? 

Anak saya sering membantu saya 

berkebun 

4. Apa pekerjaan anda ? 

 

Pekerjaan saya petani 

5. Berapa jumlah penghasilan anda selama 

sebulan? 

 

Kurang lebih 500 ribu rupiah 
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6. Apakah anak anda cukup membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

Tidak sepenuhnya tapi cukup untuk 

membantu kami dalam pemenuhan 

ekonomi keluarga 

7. 

 

Apa saja kendala atau hambatan anda sebagai 

orang tua dalam memberikan perhatian pada 

pendidikan anak? 

 

Kurangnya perhatian terhadap 

pendidikan anak 

8. 

 

Mengapa kendala atau hambatan itu sampai 

terjadi? 

 

Karena sering berkebun dari pagi 

sampai sore  

9. 

 

Menurut anda mengapa sampai harus 

menyekolahkan anak? 

 

Agar kedepannya jangan mereka 

sama seperti kita yang kerjanya hanya 

berkebun 

 

10. 

 

Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak 

pergi kesekolah? 

 

Dengan memarahi mereka 

 

11. 

Adakah program sekolah yang membantu 

untuk keberlangsungan pendidikan anak? 

 

Tidak ada 

12. 

 

Bagaimana hubungan anda dengan anak 

anda? 

Hubungan kami baik-baik saja 

13. 

 

Bagaimana bentuk perhatian anda sebagai 

orang tua  pada pendidikan anak? 

Memberikan uang jajan meskipun 

seadanya saja agar anak bisa 

bersekolah dengan baik 

14 

 

Apakah anda menyediakan seluruh fasilitis 

sekolah untuk anak? 

Tidak seluruhnya tapi ada 

beberapa,seperti buku,pulpen 

15. Adakah bentuk kerja sama antara pihak 

sekolah dengan anda sebagai orang tua? 

Dari pihak sekolah sering 

memberikan teguran kepada setiap 

siswa yang sering malas atau bolos 

sekolah 

 

3. Identitas Informan 

Nama :  Ibu Ratna 

Umur : 53 Tahun 

 

NO Pertanyan Untuk Orang Tua Anak Putus 

Sekolah 

 

Jawaban 

1. Mengapa sampai anak anda putus sekolah? 

 

Karena anak saya memilih untuk 

merawat saya yang lagi sakit  

2. Apakah anda tidak menganggap pendidikan 

itu penting 

 

Iya pendidikan memang sangat 

penting, tapi melihat kondisi saya 

sekarang tidak mungkin untuk 

membiayai sekolah anak saya 

3. Apakah yang dikerjakan anak anda selama 

dia putus sekolah? 

Anak saya kerja jadi buruh, jadi kuli 

bangunan, membantu orang 



108 
 

 
 

4. Apa pekerjaan anda ? 

 

Saya tidak bekerja 

5. Berapa jumlah penghasilan anda selama 

sebulan? 

 

Saya tidak memiliki penghasilan apa-

apa 

6. Apakah anak anda cukup membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

Bukan hanya cukup, tapi anak saya 

sekrang yang menjadi tulang 

punggung keluarga 

7. 

 

Apa saja kendala atau hambatan anda sebagai 

orang tua dalam memberikan perhatian pada 

pendidikan anak? 

 

Kendala saya sekrang karena lagi 

sakit 

8. 

 

Mengapa kendala atau hambatan itu sampai 

terjadi? 

 

Karena lagi sakit 

9. 

 

Menurut anda mengapa sampai harus 

menyekolahkan anak? 

 

Agar anak menjadi pintar dan bisa 

punya pengetahuan lebih 

 

10. 

 

Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak 

pergi kesekolah? 

 

Dengan memarahi mereka 

 

11. 

Adakah program sekolah yang membantu 

untuk keberlangsungan pendidikan anak? 

 

Ada program beasiswa untuk siswa 

yang tidak mampu 

12. 

 

Bagaimana hubungan anda dengan anak 

anda? 

Hubungan kami sangat dekat 

13. 

 

Bagaimana bentuk perhatian anda sebagai 

orang tua  pada pendidikan anak? 

Saya sangat menginginkan agar anak 

saya bisa bersekolah dengan  baik 

14 

 

Apakah anda menyediakan seluruh fasilitis 

sekolah untuk anak? 

Tidak, anak saya sendri yang 

menyediakan fasilitas sekolahnya 

15. Adakah bentuk kerja sama antara pihak 

sekolah dengan anda sebagai orang tua? 

Iya ada, tapi keadaan saya sekrang 

tidak mengijinkan anak saya untuk 

tetap bersekolah 

 

4. Identitas Informan 

Nama : Bapak Slamet 

Umur : 45 Tahun 

 

NO Pertanyan Untuk Orang Tua Anak Putus 

Sekolah 

 

Jawaban 

1. Mengapa sampai anak anda putus sekolah? 

 

Karena faktor ekonomi kami yang 

kurang baik 

2. Apakah anda tidak menganggap pendidikan Iya pendidikan memang  penting, tapi 
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itu penting 

 

kondisi ekonomi kami tidak 

memungkinkan anak saya untuk terus 

bersekolah 

3. Apakah yang dikerjakan anak anda selama 

dia putus sekolah? 

Anak saya pekerjaan tidak menentu, 

biasanya kerja kuli bangunan, jadi 

buru 

4. Apa pekerjaan anda ? 

 

Pekerjaan saya petani 

5. Berapa jumlah penghasilan anda selama 

sebulan? 

 

Pendapatan saya tidak menentu 

6. Apakah anak anda cukup membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

Ya secukupnya saja, biasa membeli 

beras,gula 

7. 

 

Apa saja kendala atau hambatan anda sebagai 

orang tua dalam memberikan perhatian pada 

pendidikan anak? 

 

Sebenrnya kendalanya hanya karena 

faktor ekonomi keluarga  

8. 

 

Mengapa kendala atau hambatan itu sampai 

terjadi? 

 

Karena saya harus bekerja  

9. 

 

Menurut anda mengapa sampai harus 

menyekolahkan anak? 

 

Agar jangan anak bodoh seperti orang 

tuanya 

 

10. 

 

Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak 

pergi kesekolah? 

 

Marah bahkan sampai pukul mereka 

agar anak bisa kesekolah 

 

11. 

Adakah program sekolah yang membantu 

untuk keberlangsungan pendidikan anak? 

 

Ada tapi tidak semua siswa 

mendapatkannya 

12. 

 

Bagaimana hubungan anda dengan anak 

anda? 

Hubungan kami baik-baik saja 

13. 

 

Bagaimana bentuk perhatian anda sebagai 

orang tua  pada pendidikan anak? 

Membangunkan mereka tiap pagi 

untuk pergi kesekolah 

14 

 

Apakah anda menyediakan seluruh fasilitis 

sekolah untuk anak? 

Tidak seluruhnya tapi ada 

beberapa,seperti buku,pena 

15. Adakah bentuk kerja sama antara pihak 

sekolah dengan anda sebagai orang tua? 

Ada tapi,misalnya seperti rapat orang 

tua murid untuk membahas tentang 

perilaku-perilaku siswa di sekolah dan 

menjaga cara belajar siswa di rumah 
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Gambar: Wawancara Dengan 

Orang Tua Remaja Putus Sekolah 

Gambar: Wawancara Dengan 

Orang Tua Remaja Putus Sekolah 
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Orang Tua Remaja Putus Sekolah 

Gambar: Wawancara Dengan 

Remaja Putus Sekolah 
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Gambar: Wawancara Dengan 

Orang Tua Remaja Putus Sekolah 

Gambar: Wawancara Dengan 

Sekretaris Desa Amarlaut 

Gambar: Wawancara Dengan 

Tokoh Pemuda Desa Amarlaut 

Gambar: Wawancara Dengan Salah Satu 

Alumni IAIN Ambon 

Gambar: Wawancara Dengan 

Ketua Pemuda Desa Amarlaut 
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